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BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode dapat diartikan sebagai cara untuk mencapaiu tujuan. Kartini
Kartono (1990: 15), memberikan penjelasan mengergibde penelitian, yaitu:
“Metode penelitian adalah cara berpikir atau berbyeng dipersiapkan dengan
sebaik-baiknya dalam mengadakan penelitian dankumtencapai tujuan suatu
penelitian”.

Sejalan dengan pengertian di atas, Winarno Surathifi®94: 130)
mengemukakan pendapatnya bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipakai untuk apamsuatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, denganggunakan teknik
serta alat-alat tertentu. Cara pertama ini dipeagan setelah penyidik
memperhitungkan kewajarannya di tinjau dari tujymmyidikan serta dari
situasi penyidikan. Karena pengertian metode pékgidadalah pengertian
yang luas, yang biasanya perlu dijelaskan lebihpleds di dalam setiap
penyelidikan.

Untuk menentukan metode penelitian yang digunakaland penelitian ini,
maka penulis mengacu pada tujuan yang ingin dicaéiu untuk mengungkap
data dan informasi tentang dampak penggunaan Alatathan Edukatif terhadap
perkembangan kognitif anak usia dini pada kelomparknain Ayu Gandasari. Oleh
sebab itu metode yang digunakan adalah metode ipiEflsidengan pendekatan
kuantitatif.

Metode deskriptif bertujuan untuk menjelaskan pieves atau kejadian yang

terjadi pada masa sekarang secara aktual tanpahmangan kejadian waktu
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sebelum dan sesudahnya dengan cara mengolah, raésgamenafsirkan dan
menyampaikan data hasil penelitian (Nazir, 2002: B&lam penelitian ini penulis
ingin  memperoleh gambaran yang jelas dan mendalaemgemai dampak
penggunaan Alat Pemainan Edukatif terhadap perkegapekognitif anak usia dini

pada kelompok bermain Ayu Gandasatri.

B. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Yang Digunakan
Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancargket, dan studi literatur
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Baparteknik tersebut diuraikan
di bawah ini:
1. Observas

Menurut Nasution (1988) Dalam buku Sugiono (20020)3 menyatakan
bahwa, Observasi adalah dasar semua ilmu pengetaRasa ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta menghmaa kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dering dengan bantuan
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga bestiiabyang sangat kecil
(proton dan electron) maupun yang sangat jauh ¢bdudr angkasa) dapat
diobservasi dengan jelas.

Agar observasi terarah dan informasi yang dibutolkgaring sesuai dengan
tujuan penelitian, maka dibuat rambu-rambu tentapg yang akan diamati.
Observasi ini dilaksanakan penulis untuk mengamatara langsung objek
penelitian, baik berupa bentuk kegiatan yang ddak&an maupun keadaan

lingkungan, sarana, prasarana dan lain-lain.
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Observasi ini penulis lakukan dengan diawali meagusegala bentuk
perizinan melakukan observasi terhadap lapangaelipan, setelah itu penulis
menyusun data dan masalah apa yang akan menjadlitgwi penulis untuk
diamati di lapangan. Setelah mendapat izin pihalge®la kelompok bermain
Ayu Gandasari, penulis langsung melakukan obserdasigan disesuaikan
dengan kebutuhan yang perlu didapatkan.

Adapun sumber data atau media yang jadi sumbem@ssepenulis antara
lain adalah data profil kelompok bermain, kegiapmbelajaran, lingkungan
kelompok bermaian, media pembelajaran, alat pemmaiedukatif, sarana
prasarana dan lain sebagainya.

2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untukkbentnformasi dan

ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonsikaks makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai tegeikgumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuknemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila penelitgin mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini menttasadiri pada laporan
tentang diri sendiri ataself-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan
atau keyakinan pribadi.

Melalui wawancara kita mengetahui apa yang terkagdialam fikiran dan
hati responden, yaitu hal-hal yang tidak dapat k&gahui melalui observasi.
Data yang dikumpulkan dalam teknik wawancara insif@t verbal dan non-

verbal. Data verbal diperoleh melalui percakapau aanya jawab. Data non-
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verbal pun tidak kurang pentingnya seperti geraikkgbadan, tangan, atau
perubahan wajah ketika responden diwawancarai Sedlatersebut mempunyai
makna tersendiri. Dapat dijelaskan bahwa pesanavéd@ya akan informasi
sedangkan pesan non-verbal kaya akan konteks. Kgaudiperlukan untuk
memahami makna ucapan dalam wawancara (Nasutio8; Z0)

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancaragde pengelola dan
tutor di  kelompok bermain Ayu Gandasari tujuannyaalah untuk
mengumpulkan data tentang dampak penggunaan afatap@n edukatif
terhadap perkembangan kognitif anak usia dini geelampok bermain Ayu
Gandasari.

Wawancara ini penulis lakukan setelah mendapat diese waktu dari
sumber wawancara yaitu pengelola dan tutor, $etelandapat kesepakatan
waktu maka wawancarapun dilakukan di ruang pengédtelompok bermain.
Wawancara ini dilakukan dalam suasana yang saraga@issehingga penulis
sangat leluasa untuk bertanya sebanyak mungkinaisekngan kebutuhan
penelitian.

Adapun pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara inliputie sejarah
kelompok bermain, profil kelompok bermaian, kurikm, media pembelajaran,
alat permainan edukatif, partisipasi masyarakat dagmerintah serta
perkembangan kelompok bermain setiap tahunnya.nidesemua aspek yang
ingin ddapatin dalam wawancara sudah terpenuhi makaancara ini hanya

berlangsung satu kali saja.
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3. Angket

Teknik angket dalam penelitian ini merupakan alanhgy paling pokok
dipergunakan untuk mengumpulkan sejumlah data pryaeg relevan. Dengan
menggunakan angket, data atau informasi dapat kiymngecara lebih efekiif,
karena pertanyaan-pertanyaan dalam angket adatédmy&an yang mengarah
pada pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk menttgpan penelitian, dengan
begitu data-data yang diperlukan akan terungkap jaaaban para responden
yang diteliti.

Angket merupakan alat pengumpul data dengan meaggunsejumlah
pertanyaan, seperti yang dikemukakan oleh Kartiaitého (1990: 217) yaitu:
Penyidikan suatu masalah yang banyak menyangkuwnkieggan umum (orang
banyak), dengan jalan mengedarkan formulir dafeatamyaan, diajukan secara
tertulis kepada sejumlah subjek, untuk mendapatj@maban (tanggapan
responden) tertulis seperlunya.

Dihubungkan dengan penelitian, teknik ini digunakamuk memperoleh
data/ informasi tentang dampak penggunaan alat geam edukatif terhadap
perkembangan kognitif anak usia dini pada kelompekmain Ayu Gandasari
dengan responden sebanyak 20 orang.

Responden tersebut adalah orang tua warga betagarg tua warga belajar
dijadikan responden penelitian karena orang tuaihleimemahami dan
mengetahui perkembangan warga belajar. Adapun nya@a dalam angket
penelitian ini berjumlah 17 pertanyaan dengan kkabi pertanyaan dalam

angket penelitian ini antara lain 8 item mengemadidikan anak usia dini dan 9
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item mengenai dampak alat permainan edukatif tegh@erkembangan kognitif
anak usia dini.
4. Studi Literatur

Teknik pengumpulan data yang lain juga selain olasgr wawancara dan
dokumentasi bisa juga menggunakan studi literatau astudi kepustakaan.
Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (1993: 202hwa studi kepustakaan
adalah untuk menyempurnakan proses penelitian lipanemerlukan data atau
bahan yang bersumber dari perpustakaan. Studnimkunemperkuat landasan
teoretis dan untuk memperkuat kebenaran hasil pianel

Selanjutnya Kartini Kartono (1990: 167) melengkapa yang dijelaskan di
atas bahwa : “Studi literatur adalah teknik untuénaapatkan data teori untuk
memperoleh berbagai pendapat para ahli dan teonmglalui sumber bacaan
yang dimaksudnya untuk memperoleh bahan penunjang sda hubungannya
dengan masalah yang diteliti”. Dalam penelitian studi literatur atau
kepustakaan dipilih untuk memperoleh informasi negrag masalah yang diteliti
dari buku-buku, surat kabar, majalah, dan bahaakcktin yang menunjang
penelitian ini dan dapat dijadikan landasan perarkolalam penelitian ini.

5. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan usaha penelaahan sgriedberapa dokumen
(barang-barang tertulis) atau arsip. Suharsimi uitk (2002: 206)
mengemukakan bahwa metode dokumentasi yaitu metai@ mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkmjubsurat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan aetyag
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C. Populas dan Sampe

Pengujian masalah penelitian senantiasa berhubudgagan sekelompok
subjek, baik manusia, gejala, nilai tes, benda-aestdupun peristiwa (Winarno
Surachmad, 1994: 93). Sumber data inilah yang digatpulasi dan atau sampel.
Pendapat ini diperkuat oleh Kartini Kartono (199@3) yang mengemukakan
bahwa “Populasi adalah totalitas semua kasus, ile@jadrang, hal dan lain-lain.
Populasi ini dapat berwujud sejumlah manusia, kiwk, kemampuan
manajemen, alat-alat mengajar, cara mengajar, ga@agadministrasian,
kepemimpinan, peristiwa dan lain-lain.”

Kartini Kartono (1990: 129) mengemukakan bahwa sdnaglalah contoh,
monster, representatif, atau wakil dari suatu pagutang cukup besar jumlahnya
yaitu satu bagian dari keseluruhan yang dipilih depresentatif sifatnya dari
keseluruhannya.

Dalam melakukan suatu penelitian, populasi merupakdah satu komponen
penting untuk memperoleh data yang diperlukan. ISeiva populasi yang
dimaksud tentu harus relevan dengan kebutuhanipanel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruham pigpulasi yang ada di
Kelompok Bermain Ayu Gandasari. Penulis melakuksmwvancara dengan 1
orang pengelola/penyelenggara dan 2 orang tenaghdggtutor, serta menyebar
angket pada 20 responden, yaitu orangtua warggahelRan dikarenakan
penelitian ini menggunakan seluruh populasi, makaefti tidak mengambil

sampel.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian alat pengumpul data merupakanyhaly penting, dalam
rangka perolehan data/ informasi yang valid, makartikan alat yang tepat dan
akurat. Berkenaan dengan penelitian yang dilakglesulis, angket merupakan alat
pengumpul data yang utama tetapi ditunjang oleb-data yang diperoleh secara
observasi, wawancara, dan studi literatur.
Dalam pengumpulan data ada beberapa langkah yeakgltn, yaitu:
1. Penyusunan Kisi-kisi Penelitian
Pada tahap ini dibuat kisi-kisi penelitian yangedisaikan dengan masalah,
tujuan serta pertanyaan penelitian, yang kemudi@batkan berdasarkan aspek-
aspek yang akan diteliti.
2. Penyusunan Item Pertanyaan
Berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat, langkalargatnya adalah membuat
daftar pertanyaan dan alternatif jawaban sesuagatemspek yang diteliti yang
telah disusun sebelumnya. Sedangkan untuk wawantatabih dulu disusun
pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan-padanyang akan diajukan
kepada responden. Hal ini akan memudahkan pedalégm melakukan penelitian,
selain itu pertanyaan dan data yang akan diung&pptdebih terarah.
3. Revisi Angket
Setelah tersusun item pertanyaan berupa angket mekalis menguji
cobakan angket tersebut terhadap sampel yang peelalh tentukan, tujuan untuk

mengukur ketepatan angket agar sesuai dengan togurahitian.
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Setelah angket diuji coba maka penulis merumuskardan berkonsultasi
dengan dosen pembimbing untuk mencari kelemahaa lyarus diperbaiki dalam
angket tersebut, setelah diketahui kekurangan dé@miahannya maka angket
mengalami revisi dan siap untuk diperbanyak daebdis
4. Perbanyakan Angket

Angket yang telah direvisi kemudian diperbanyakuaesiengan kebutuhan
dan banyaknya responden. Selanjutnya disebarludsiada responden untuk
diisi.

5. Penyebaran Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang telah diperbanyak, keawdlisebarkan kepada
responden melalui prosedur sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Sebelum penyebaran angket dilakukan, terlebih dahybenulis

mempersiapkan beberapa hal yang perlu diperhatde@lam penyebaran

angket, yaitu:

1) Mempersiapkan lembaran angket yang akan disebé&dserta pedoman

wawancara yang akan penulis gunakan dalam mewaveamesponden.

2) Mempersiapkan perizinan untuk kelancaran dan k&bkgran pelaksanaan

penelitian selanjutnya.
b. Tahap Pelaksanaan
Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam peneldipersiapkan,

kemudian angket disebarkan kepada responden uis$uk d
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6. Pengumpulan Data

Setelah sampai pada batas waktu yang telah diemtukngket kemudian
diambil sambil diteliti. Hal ini dilakukan untuk mghindari kekuranglengkapan
dalam pengisian angket. Apabila masih terdapat reglgan, maka responden

diminta kembali untuk melengkapinya.

E. Langkah-langkah Pendlitian
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan dilaksanakan peneliti sebelurgymepulan data. Tahap
ini pada mulanya peneliti melakukan:

a. Studi literatur atau studi kepustakaan sebagairbamakan yang dijadikan
dasar dalam menentukan fokus penelitian.

b. Mempersiapkan surat izin dari lembaga terkaittukin pelaksanaan
penelitian.

c. Peneliti melakukan studi pendahuluan ke Kelompokrén Ayu Gandasari
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fodwusasalahan.

d. Peneliti mengadakan observasi dan percakapanmafodengan tutor, dan
pengelola Kelompok Bermain Ayu Gandasari serta mbagkan angket
untuk orangtua peserta didik.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data langsudig lapangan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasiamcara, penyebaran

angket dan studi kepustakaan. Wawancara dilakukaganh tutor, dan pengelola
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Kelompok Bermain Ayu Gandasari, sedangkan penyalamngket dilakukan pada
orang tua peserta didik dalam upaya mencari datg gasuai dengan fokus dan
tujuan penelitian.
3. Tahap Analisis Data

Analisis adalah proses penyusunan data agar dagdsirttan. Tahap ini
berlangsung dari awal hingga akhir penelitian, gepgang dijelaskan oleh
Nasution (2003: 138) bahwa penelitian kualitatihaksis data dimulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum t&gutapangan, selama
berlangsung penelitian, terus sampai penulisan paselitian. Maka karakteristik
analisis data dalam penelitian ini berlangsungreeicaluktif dan dilakukan secara

terus-menerus.

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Bohar Suharto dalam Yanto Nopriyanto (1988} mengemukakan
bahwa:

Mengolah data adalah menimbang, menyaring, mengatan
mengaplikasikan. Menimbang dan menyaring data thetata berarti benar-
benar memilih secara hati-hati data yang relevankditan dengan masalah
yang diteliti, mengatur dan mengaplikasikan beramienggolongkan,
menyusun, mengelompokkan menjadi satu, untuk keanudibuat klasifikasi
dan kategori tertentu.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianyiaitu perpaduan antara
teknik analisis deskriptif dengan menggunakan pleaid@ kuantitatif.

Teknik analisis deskriptif dengan menggunakan plstae kuantitatif ini

digunakan untuk menggambarkan variabel-variabed yditeliti dan menganalisis
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perhitungan statistik sederhana yaitu dengan meradgun perhitungan persentase
dengan berbagai tafsiran. Hal ini dilakukan untudngederhanakan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca.
Sebelum data yang didapat dianalisis, dilakukangkah-langkah dalam
mengolah data,yaitu:
1.  Pengecekan Data
Pada tahap ini,data yang suah terkumpul dicek dkoreksi sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
2. Sdeks Data
Dalam tahap ini, data yang sudah terkumpul diselekgs untuk dipilih data
mana saja yang telah sesuai dengan tujuan penelitia
3. Klasifikasi Data
Tahap ini dilakukan untuk mempermudah dalam meigdita yang sudah
terkumpul dengan cara mengelompokkan data sesngadeetunjuk. Surakhmad
(1989: 101) mengemukakan bahwa data mula-mula uhsée dalam beberapa
kategori menurut kriteria yang timbul secara logian masalah yang akan
dipecahkan. Hal ini dilakukan untuk mempernudahamaimenyimpulkan data
yang sudah didapat.
4. Tallydan Tabulas Data
Tahap ini dilakukan untuk lebih menjelaskan datsuaedengan klasifikasi
data yang sudah ditetapkan dengan cara menghitekgehsi jawaban untuk

setiap item pertanyaan dilihat berdasarkan kanskterresponden. Kemudian
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hasilnya dimasukkan ke dalam tabel yang disediakatuk memudahkan
menganalisis data.

Untuk data kuantitatif, dilakukan pengolahan dengamenggunakan
perhitungan persentag¥®) yaitu untuk mengetahui besar kecilnya proporsapet
alternatif jawaban (Nana Sudjana 1989:45). Adapangkah-langkah yang
dilakukan dalam perhitungan persentase adalah aebagkut :

a. Membuat tabel yang terdiri dari kolom : Nomor, altif jawaban, frekuensi
jawaban(f) dan kolom prosentagéb)

b. Mencari frekuensi jawabafi dengan jalan menjumlahkan tally dari tiap-tiap
alternatif jawaban.

c. Mencari frekuensi keseluruham) dengan jalan menjumlahkan: frekuensi-
frekuensi yang telah diamati dari tiap-tiap altéifrjawaban.

d. Melaksanakan perhitungan persentase dengan rumagasderikut :

P- X 100 %

Keterangan :

P = besarnya persentase.

f = frekuensi jawaban yang diberikan atas pertanyaag diajukan.

N = jumlah keseluruhan frekuensi dari seluruh altgfrpawaban yang
menjadi responden.

100 % = bilangan tetap.
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Setelah data diolah melalui teknik persentase, kumb@mpermudah dalam
menarik kesimpulan, maka menurut Sudjana (1992: dillkukan penetapan
kriteria perhitungan persentase dari jawaban ydneritan, yaitu:

0% : Tidak seorangpun menjawab

1% - 24% : Sebagian kecil memberikan jawaban

25% - 49% : Hampir setengahnya memberikan jawaban
50% . Setengahnya memberikan jawaban

51% - 74% : Sebagian besar memberikan jawaban
75% - 99% : Hampir seluruhnya memberikan jawaban

100% : Seluruhnya memberikan jawaban



